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ABSTRAK 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 96% DAUN BOROCO 

MERAH (Celosia  argentea L.) TERHADAP KADAR BUN (Blood Urea 

Nitrogen), KREATININ DAN HISTOPATOLOGI GINJAL PADA TIKUS 

PUTIH  

 

Denis Nurmalasari 

1604015306 

 

Daun Boroco merah (Celosia argentea L.) terbukti berkhasiat sebagai salah satu 

tanaman obat yang dapat digunakan sebagai antidiabetes, antihiperkolestrolmia, 

antioksidan, antiinflamasi, dan hepatoprotektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui suatu keamanan  ekstrak etanol 96% daun boroco merah (Celosia 

argentea L.) dengan menentukan efek toksik selama pemberian berulang ekstrak 

etanol 96% daun boroco merah selama 31 hari terhadap organ ginjal, kadar 

kreatinin dan ureum pada tikus putih. Daun Boroco Merah memiliki nilai LD50 

>2000 mg/kgBB tidak memiliki efek toksik. Pada hari ke 32 hewan uji dibedah 

dan dilakukan pengecekkan fungsi ginjal dengan parameter kreatinin, ureum dan 

histopatologi ginjal.  Pengujian ini menggunakan hewan uji tikus putih jantan dan 

betina galur Sprague-Dawley. Tikus dibagi 4 kelompok yaitu dosis kontrol normal 

diberikan Na-CMC 0,5% , dosis 200 mg/kg BB, dosis 600 mg/kg BB, dan dosis 

1800 mg/kg BB. Analisis data menggunakan one way ANOVA. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan bermakna sehingga nilai BUN (Blood 

Urea Nitrogen) dan kreatinin antara kelompok normal dan kelompok uji tidak 

memiliki potensi toksik terhadap fungsi ginjal (P >0,05). 

Kata Kunci : Uji toksisitas subakut, Daun boroco merah (Celosia argentea L.), 

Kreatinin, BUN, Histopatologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Penggunaan obat tradisional dalam upaya mempertahankan kesehatan 

masyarakat telah lama kita ketahui. Seperempat dari obat -obat modern yang 

beredar di dunia berasal dari bahan aktif  yang diisolasi dan dikembangkan dari 

tanaman. Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa 

tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan cairan (galenik) atau campuran 

dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan 

dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku dimasyarakat 

(BPOM,2014). 

Salah satu tanaman obat di Indonesia yang memiliki khasiat sebagai obat 

adalah (Celosia argentea L.) daun boroco merah merupakan tumbuhan 

Amaranthaceae. Yang megandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, 

dan asam amino yang berperan sebagai antioksidan (Helni,2019). Pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Helni jafar,2019) menyatakan bahwa ekstak 

etanol daun boroco (Celosia argentea L.) pada dosis 200 mg/kgBB memberikan 

efek terhadap penurunan kadar kolestrol pada tikus. Pada penelitian (Umila, 2014) 

menyatakan bahwa ektsrak etanol daun boroco (Celosia argentea L.) pada dosisi 

200 mg/kgBB dan 400 mg.kgBB efektif sebagai agen anti hiperlipedemik pada 

tikus yang diberi diet kolesterol tinggi. Hal ini dapat memberikan banyak manfaat 

terhadap perkembangan obat anti kolesterol dengan memanfaat hasil dari bahan 

alam. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Mega selvina,2017) ektstrak daun 

boroco mempunyai efek antidiabetes. Tetapi masih belum dapat dipastikan 

keamanan dari suatu zat tersebut. Oleh karena itu dilakukan salah satu uji pra-

klinik yaitu uji toksisitas subakut untuk memastikan keamanan dan menentukan 

organ sasaran jika digunakan secara berulang dalam rentang waktu 31 hari.  

Tanaman obat merupakan tumbuhan yang dapat diambil manfaatnya sebagai 

obat herbal yang memilikki kandungan yang berkhasiat obat dan penggunaannya 

tidak berbahaya untuk tubuh kita (Farisa,2012), tanaman ini harus melalui 

serangkain uji. Salah satunya adalah uji keamanan melalui uji toksisitas. Uji 

toksisitas terdiri dari 2 jenis yaitu uji toksisitas umum ( uji toksisitas akut, uji 
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toksisitas subakut/subkronis, kronis) dan uji toksisitas  khusus (teratogenik, 

mutagenik, dan karsinogenik). (Depkes RI, 2000). Uji toksisitas subakut adalah 

suatu uji untuk menentukan organ sasaran (Priyanto 2015).  

Uji toksisitas merupakan salah satu uji pra-klinik yang dirancang yang 

dirancang untuk menentukan efek toksik suatu senyawa, sehingga dihasilkan 

suatu obat tradisional yang dapat dipertanggung jawabkan penggunaannya secara 

ilmiah dan aman terhadap organ-organ tubuh. Toksisitas dapat menyebabkan 

kerusakan beberapa organ tubuh, salah satunya adalah ginjal. 

Penelitian menggunakan 3 dosis yaitu dosis terbesar (dosis yang dapat 

memberikan efek toksik,tetapi tidak memberikan kematian), dan dosis terkecil ( 

dosis yang tidak memberikan efek toksik) dan dosis rendah (dosis antara dosis 

terbesar dan dosis terkecil) (Priyanto 2009). Penelitian dengan melihat kadar 

pemeriksaan BUN dan kreatinin darah. Ginjal merupakan organ yang mempunyai 

peran eliminasi yang penting bagi tubuh yang berfungsi untuk membuang sampah 

metabolisme dan racun tubuh dalam bentuk urin atau air seni (Crowin 2000). 

B. Permasalahan Penelitian  

Daun boroco merah (Celosia argentea L.) dapat dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional yaitu sebagai anti kolestrol. Apakah ekstrak etanol 96% daun boroco 

merah (Celosia argentea L.)  memiliki efek toksik subakut pada organ ginjal tikus 

putih serta bagaimana perubahan atau kerusakan organ ginjal yang terjadi dengan 

pengamatan histopatologi.  

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mem adanya efek toksik zat yang tidak 

terdeteksi pada uji toksisitas akut, informasi kemungkinan adanya efek toksik 

setelah pemaparan sediaan uji secara berulang dengan jangka waktu tertentu pada 

perubahan atau kerusakan yang terjadi pada organ ginjal, kadar kreatinin dan 

BUN pada tikus putih dari uji toksisitas subakut 

D. Manfaat penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

mengenai keamanan dari ektrak etanol 96% daun boroco merah. 
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